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ABSTRACT. The increasing incidence of scabies in female students is caused by various factors, including low
knowledge about scabies, poor personal hygiene, inadequate environmental sanitation, and lack of support from
the Islamic boarding school. This study aims to analyze the factors that influence the incidence of scabies in
female students at the Bustanul Ulum Diniyyah Islamiyyah (BUDI) Islamic Boarding School, Tungkop, Indrajaya
District, Pidie Regency. The design of this study was cross-sectional analytic. The study was conducted on female
students at the BUDI Tungkop Islamic Boarding School, with a total sample consisting of all female students who
met the inclusion criteria. Data were collected through questionnaires. Based on the results of the study, it was
found that there was a relationship between Knowledge and Scabies Incidence with a p value of 0.00 < 0.05, there
was a relationship between Personal Hygiene and Scabies Incidence with a p value of 0.00 < 0.05, there was a
relationship between Environmental Sanitation and Scabies Incidence with a p value of 0.00 < 0.05, and there
was no significant relationship between Islamic Boarding School Support and Scabies Incidence with a p value
of 0.05 < 0.05. From these results, it was found that the Knowledge, Personal Hygiene, and Environmental
Sanitation factors play an important role in the incidence of scabies. It is hoped that Islamic boarding schools
can improve the Knowledge of female students by providing education on Personal Hygiene and improving
environmental sanitation to reduce the incidence of scabies in the future.
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ABSTRACT. Peningkatan angka kejadian skabies pada santriwati disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
rendahnya Pengetahuan tentang penyakit skabies, kebersihan diri (Personal Hygiene) yang buruk, Sanitasi
Lingkungan yang tidak memadai, dan kurangnya Dukungan dari Pihak Pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian skabies pada santriwati di Pondok Pesantren Bustanul
Ulum Diniyyah Islamiyyah (BUDI) Tungkop Kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie. Desain penelitian ini adalah
cross-sectional analitik. Penelitian dilakukan pada santriwati di Pondok Pesantren BUDI Tungkop, dengan total
sampel yang terdiri dari seluruh santriwati yang memenuhi Kriteria inklusi. Data dikumpulkan melalui kuesioner.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Skabies dengan p
value 0.00 < 0.05, ada hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies dengan p value 0.00 < 0.05, ada
hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Skabies dengan p value 0.00 < 0.05, dan tidak ada hubungan
yang signifikan Dukungan Pondok Pesantren dengan Kejadian Skabies dengan p value 0.05 < 0.05. Dari hasil
tersebut didapatkan bahwa Faktor Pengetahuan, Personal Hygiene, dan Sanitasi Lingkungan berperan penting
dalam kejadian skabies. Diharapkan bagi pihak pesantren dapat meningkatkan Pengetahuan santriwati dengan
memberikan edukasi mengenai Personal Hygiene dan perbaikan sanitasi lingkungan untuk menurunkan angka
kejadian skabies di masa mendatang.

Kata Kunci : Skabies, Pengetahuan, Personal Hygiene, Sanitasi Lingkungan, Dukungan Pesantren

1. PENDAHULUAN

Skabies menyebabkan morbiditas yang m=cukup besar dan menyebabkan infeksi bakteri
yang parah. Skabies dikenal sebagai penyakit kulit menular yang disebabkan oleh tungau yang
bersembunyi di dalam kulit bernama sarcoptes scabiei var ectoparasites hominis

danmenyebabkan rasa gatal yang parah (Nurhidayat., dkk 2022).
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Skabies tidak membahayakan manusia, hamun sangat mengganggu rasa nyaman dan
menurunkan aktivitas serta produktivitas akibat dari gejala utamanya berupa gatal (Cheng,
Mzahim, Alsugair, et al., 2020). Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2020
estimasi prevalensi skabies yang terbaru sekitar 0,2% hingga 71%. Tahun 2017 penyakit
skabies atau kudis dan ekstoparasit lainnya dikategorikan sebagai Neglected Tropical Diseases
(NTDs) atau penyakit tropis yang terabikan (Dwi dan Rifky, 2021). Prevalensi skabies tercatat
300 juta pasien per tahun di seluruh dunia oleh WHO (Badeso et al., 2019; Haque et al.,
2019).

Prevalensi skabies di Indonesia menurut data Departemen kesehatan terjadi penurunan dari
tahun ke tahun terlihat dari data prevalensi tahun 2018 sebesar ,60% - 12,96%, prevalensi tahun
2019 sebesar 4,9 — 12, 95% dan data terakhir yang didapat tercatat prevalensi skabies di
Indonesia tahun 2020 yaitu 3,9 — 6 %. Walaupun terjadi penurunan prevalensi namun dapat
dikatakan bahwa Indonesia belum terbebas dari penyakit skabies dan masih menjadi salah

satu masalah penyakit menular di Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan penduduk
muslim terbanyak di dunia, memiliki 14.798 pondok pesantren dengan prevalensi skabies yang
cukup tinggi (Depkes, 2020). Hasil pengamatan dan survei yang peneliti lakukan di asrama
pondok pesantren bustanul ulum diniyyah islamiyyah (budi) Tungkop di dapatkan data bahwa
santriwati memiliki kebiasaan hidup bersih dan sehat yang terbilang cukup rendah di antaranya
kurang kesadaran akan mencuci tangan sebelum menyentuh makanan, menggantungkan
pakaian sehabis dipakai bercampuran dengan pakaian teman sekamar lainnya, bertukar kain
mandi dan melakukan aktifitas mandi dengan menggunakan 1 bak mandi secara bersamaan,
dan terkadang menggunakan perlengkapan sholat secra bergantian.

Lingkungan asrama yang cukup padat juga menjadi fokus dimana 1 kamar dihuni oleh 10-
20 santri. Hal ini tentu saja dapat menjadi faktor penyebaran skabies dengan cepat dari 1
penderita ke santriwati lainnya.

2. HASIL

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama satu bulan. Hasil analisis data
penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi frekuensi kejadian Skabies pada Santriwati di Pondok
Pesantren BUDI Tungkop

No. Kejadian skabies Frekuensi Persentase
1. Ada 53 53,0
2. Tidak 47 47,0
Jumlah 100 100,0
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 100 responden mayoritas santriwati mengalami
kejadian skabies yaitu 53 responden (53%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Santriwati Di Pondok Pesantren BUDI

Tungkop
No. Pengetahuan frekuensi Persentase
1. Baik 42 42,0
2. Kurang 58 58,0
Jumlah 100 100,0

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden mayoritas santriwati memiliki
pengetahuan yang kurang yaitu 58 responden (58%).Tabel 3. Distribusi Frekuensi Personal

Hygiene Santriwati Di Pondok Pesantren BUDI Tungkop

No. Personal Hygiene frekuensi Persentase
1. Hygiene 48 48,0
2. Tidak Hygiene 52 52,0
Jumlah 100 100,0

Berdasarkan data dari table 3 dapat dilihat bahwa dari 100 responden mayoritas
santriwati Tidak Hygiene yaitu 52 responden (52%).
Hasil analisis regresi logistic biner dilakukan dengan metode stepwise dan diperoleh hasil
akhir sebagai berikut:
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan kejadian Skabies pada Santriwati Di Pondok
Pesantren BUDI Tungkop

No. | Pengetahuan Kejadian Skabies Jumlah p-value
Ada Tidak Ada
f % f % f %
1. Baik 6 14,3% 36 85,7% 42 42% 0,000
2. Kurang 47 81,0% 11 19,0% 58 58%
Jumlah 53 53% 47 47% 100 100%

Berdasarkan data dari table 4 dapat dilihat bahwa dari 42 responden dengan pengetahuan baik
mayoritas mengalami Kejadian Skabies yang sedikit yaitu sebanyak 6 responden (14,3%).

Berdasarkan hasil uji statistic Chi Square pada derajat kepercayaan 95% diperoleh p value 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan secara statistic terdapat pengaruh antara Pengetahuan terhadap Kejadian

Skabies pada Santriwati Di Pondok Pesantren BUDI Tungkop.
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Tabel 5. Hubungan Personal Hygiene pada Santriwati Di Pondok Pesantren BUDI

Tungkop
No. P.Hygiene Kejadian Skabies Jumlah p-value
Ada Tidak Ada
f % f % f %
1. Hygiene 15 31,3% 33 68,8% 48 48% 0,000
2. Tidak H. 38 73,1% 14 26,9% 52 52%
Jumlah 53 53% 47 47% 100 100%

Berdasarkan data dari table 5 dapat dilihat bahwa dari 48 responden dengan Personal
Hygiene yang Hygiene mayoritas mengalami Kejadian Skabies yang sedikit yaitu sebanyak 15
responden (31,3%).

Berdasarkan hasil uji statistic Chi Square pada derajat kepercayaan 95% diperoleh p value
0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan secara statistic terdapat pengaruh antara Personal

Hygiene terhadap Kejadian Skabies pada Santriwati Di Pondok Pesantren BUDI Tungkop.

3. PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam terbentuknya suatu tindakan.
Dengan demikian terbentuknya perilaku terhadap seseorang disebabkan karena adanya pengetahuan
yang ada pada dirinya. Menurut teori Bloom perilaku itu sendiri dapat diukur berdasarkan pengetahuan,
sikap, dan tindakan (Notoatmojo, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Harma Yudhaningtyas (2018), yang mengungkapkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan
dengan kejadian skabies pada santriwati di pondok pesantren salaffiyah miftahu nurul huda dengan nilai
signifikan p-value = 0,004 < a. = 0,05.

Rendahnya pengetahuan pada santriwati disebabkan oleh kurangnya informasi yang diterima.
Selama di asrama pondok pesantren santriwati tidak diperbolenhkan membawa handphone, selain itu
tidak adanya petugas kesehatan khusus maupun pengurus pondok pesantren yang memberikan
informasi yang cukup mengenai pencegahan penularan penyakit kulit skabies. Dengan demikian,
memberikan informasi tentang penyakit kulit scabies sangat penting bagi santriwati. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki santriwati, semakin rendah risiko mereka mengalami skabies dan semakin
kecil pula kemungkinan penyebarannya meluas.

Personal hygiene adalah tindakan untuk meminimalkan terjangkitnya penyakit terutama
yang berhubungandengan kebersihan diri yang buruk. Secara umum, Personal Hygiene terdiri
dari berbagai aspek yaitu kebersihan tangan, pakaian yang bersih, kesehatan pribadi dan
perilaku (Juariah et al., 2018; Mulyadiet al., 2018). Personal Hygiene yang buruk dapat
meningkatkan resiko timbulnya infeksi yang dapat berakibat pada timbulnya berbagai macam
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penyakit. merupakan suatu langkah yang baik untuk mendukung terciptanya lingkungan yang
bersih dan sehat sehingga dapat meningkatkan kesehatan individu (Juariah et al., 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harma Yudhaningtyas
(2018), yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku Personal Hygiene
dengan kejadian skabies pada santriwati di pondok pesantren salaffiyah miftahu nurul huda
dengan nilai signifikan p-value = 0,030 < o. = 0,05.

perilaku Personal Hygiene atau kebersihan diri santriwati di pondok pesantren masih
kurang, mayoritas dari santriwati masihkurang perhatian terhadap kebersihan diri. Santriwati
di pondok pesantren sering tukar-menukar pakaian dengan teman, jarang membersihkan
kamar dan jarang mencuci seprai tempat tidur. Santri juga mandi menggunakan air yang
ditampung dalam satu bak mandi yang bisa saja bercampur dengan penderita skabies dan
memperluas penyebaran skabies. Kebiasaan perilaku Personal Hygiene santriwati yang kurang

seperti diatas dapat memperparah penularan penyakit kulit skabies.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan pengetahuan terhadap kejadian
skabies pada santriwati di Pondok pesantren Bustanul Ulum Diniyyah Islamiyah (BUDI)
Tungkop kecamatan Indrajaya Kabupaten Pidie memiliki hubungan yang kuat dilihat dari hasil
P-value 0,000 (P<0,05).

Begitu juga dengan pesrsonal hygiene yang baik akan menghindari snatriwati terhadao
kejadian skabies karena kebersihan merupak tumbak utama menuju kesehatan yang baik dan

sehat.
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